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Abstrak 

Pada saat ini persaingan usaha di industri fashion dan aksesoris semakin ketat, sehingga diperlukan upaya lebih lanjut 

untuk meningkatkan strategi bersaing agar JoyCurls, sebuah perusahaan yang bergerak di industri fashion aksesoris 

scrunchie dapat lebih unggul dari kompetitor. Tujuan dari penelitian ini yaitu memahami keadaan lingkungan internal 

dan lingkungan eksternal dengan menggunakan analisis SWOT untuk menetapkan strategi bersaing yang tepat bagi 

startup JoyCurls. Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan dengan jenis penelitian deskriptif dan  

menggunakan metode pegumpulan data melalui wawancara, observasi, serta dokumentasi  dari pihak internal JoyCurls 

dan pelanggan JoyCurls. Berdasarkan hasil analisis SWOT, JoyCurls memiliki kekuatan utama yaitu mengoptimalkan 

produk yang berkualitas untuk dapat melakukan pengembangan produk baru sesuai dengan tren pasar. Namun, 

kelemahan dari desain yang ketergantungan tren dan ancaman dari persaingan ketat antara bisnis sejenis dan produk 

pengganti dengan kegunaan yang sama perlu diatasi. Berdasarkan pembobotan yang dilakukan JoyCurls memiliki 

total skor matriks IFAS sebesar 2.98 dan EFAS sebesar 2.42 dan berada di posisi kuadrat I dengan mendukung 

menerapkan kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth oriented strategy). 

 

Kata Kunci: Stategi Bersaing, Analisis SWOT, Value Chain, Porter’s Five Forces, PESTLE, Matriks SWOT, IFAS  

EFAS 

 

I. PENDAHULUAN 

Saat ini usaha dibidang fashion dan aksesoris terus berkembang pesat dan menjadi salah satu usaha yang sedang 

trending di masyarakat. Dengan tren fashion yang selalu berubah, membentuk konsumen dengan pemikiran yang 

cerdas dalam pemilihan produk seperti stylish, fungsional, dan harga yang terjangkau. Dengan begitu membuat 

persaingan usaha dibidang fashion dan aksesoris menjadi semakin ketat. (Marbun, 2003; dalam Agung et al., 2021) 

menyatakan bahwa persaingan dalam dunia usaha muncul lebih dari satu pihak saling bersaing untuk mendapatkan 

pesanan dengan menawarkan harga atau ketentuan yang paling menarik.  

(Muslikhah, 2014; dalam Arumsari & Nursari, 2024) yang mengatakan Industri fashion adalah sektor kreatif yang 

mencakup aktivitas perancangan pakaian, alas kaki, dan aksesori mode lainnya, termasuk proses produksi, konsultasi 

terkait lini produk fashion, hingga pendistribusian produk-produk fashion tersebut. Indonesia termasuk dalam pasar 

paling besar di Asia Tenggara karena mempunyai potensi terbesar dengan memiliki lebih dari 270 juta orang dengan 

mayoritas penduduk usia produktif yang menjadikan potensi Indonesia sebagai pasar fashion yang sangat besar. Selain 

itu berdasarkan data dari Databoks, situs portal data statistik ekonomi dan bisnis, Indonesia berada di nomor satu 

dengan data startup terbanyak di ASEAN dengan jumlah startup 2.562, dimana Indonesia mengalahkan Singapura 

dengan jumlah startup 1.179. Selanjutnya disusul oleh Filipina, Malaysia, Thailand, Kamboja, Myanmar, Vietnam, 

Brunei Darussalam, Laos dan posisi terakhir ditempati oleh Timor Leste yang hanya memiliki 1 startup pada awal 

tahun 2024 (Cindy Mutia Annur, 2024a). 

JoyCurls merupakan bisnis yang bergerak dibidang industri fashion tepatnya aksesoris yang sudah berjalan kurang 

lebih selama tujuh bulan. Scrunchie JoyCurls merupakan scrunchie dengan bahan berkualitas dengan menggunakan 

packaging yang reusable dengan harga yang terjangkau. Untuk menghadapi persaingan ketat antar usaha sejenis yang 

bergerak di industri fashion, JoyCurls perlu menerapkan strategi yang tepat dan terarah agar dapat berkembang, 

tumbuh, dan bertahan di industri ini. Strategi tersebut harus mencakup seluruh rantai operasional, mulai dari proses 

produksi, pengelolaan biaya produksi dan penjualan, proses penjualan, hingga distribusi produk ke tangan konsumen 

akan membuat strategi operasional JoyCurls jadi lebih tertata karena dengan itu bisa diketahui apa langkah yang akan 

dilakukan oleh JoyCurls untuk dapat bertahan dan tumbuh di pasar. 
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Dalam hal ini, peran Chief Operating Officer (COO) sangat penting dengan memastikan semua proses produksi 

termasuk membeli bahan baku, memproduksi produk, sampai mendistribusikannya berjalan lebih efisien. Selain itu 

pengelolaan keuangan yang cermat juga menjadi kunci penting agar setiap langkah yang diambil dapat berjalan secara 

berkelanjutan dan seimbang antara efisiensi biaya serta pencapaian target pertumbuhan. Dengan menganalisis dengan 

analisis SWOT ini membantu menggali bagaimana kekuatan internal seperti kualitas produk dan proses produksi 

dapat dimaksimalkan serta bagaimana kelemahan seperti biaya tinggi dapat diatasi.  

Dengan begitu tujuan dari penelitian ini adalah merancang strategi bersaing dari Startup JoyCurls agar dapat 

meningkatkan keunggulan dari kompetitor. Penelitian ini juga bermanfaat sebagai sumber data internal untuk 

meningkatkan strategi pengembangan bisnis sehingga perusahaan dapat berkembang dan bersaing dengan kompetitor 

lainnya. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Startup 

Setiawan (2019) menyatakan bahwa startup disebut juga sebagai perusahaan rintisan-rintisan karena memiliki 

rentang waktu operasi yang tergolong belum lama. Startup merupakan sebuah perusahaan yang memproduksi barang 

maupun jasa yang masih terdapat ketidakpastian dan dapat menetapkan suatu model bisnis yang dapat berulang dan 

berskala (Karina et al., 2021). 

 

B. Persaingan 

Rambe & Nawawi (2022) mengemukakan bahwa persaingan adalah situasi dimana sebuah perusahaan bersaing 

untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dan mencapai tujuannya misalnya konsumen, peringkat penelitian, pangsa 

pasar atau sumber daya yang diperlukan. Pesaing juga bisa meniru strategi nilai unik suatu perusahaan untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif yang akan merugikan perusahaan (Pangarso et al., 2024). Produk yang memiliki 

kualitas tinggi akan menghasilkan pembelian produk yang positif yang akan mendorong keputusan pembelian (Emirat 

et al., 2024). 

 

C. Strategi Bersaing 

Strategi bersaing yaitu cara dalam penentuan dan penetapan tujuan dalam berbagai kurun waktu suatu perusahaan 

yang memanfaatkan seluruh sumber daya yang terdapat di suatu perusahaan agar perusahaan dapat meraih tujuannya 

secara efektif dan efisien. Strategi bersaing yaitu gabungan dari tujuannya yang ingin diraih perusahaan dan kebijakan 

yang diterapkan oleh suatu perusahaan untuk mencapai tujuan. 

 

D. Manajemen Strategi  

Manajemen strategi ialah suatu seni dan ilmu pengetahuan dalam merumuskan, menerapkan, dan juga evaluasi 

keputusan fungsional agar tercapainya tujuan perusahaan. Manajemen strategi dilaksanakan dengan berbagai elemen, 

misalnya mengambil keputusan, melaksanakan, merumuskan hingga mengevaluasi. Lalu saling memengaruhi dan 

saling mendorong agar suatu perusahaan dapat berkembang dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 

 

E. Porter’s Five Forces  

(Chairunisa dan Irawan, 2020; dalam Hintoro dan Wijaya, 2021) menyatakan Porter’s Five Forces merupakan 

suatu model yang dicetuskan Michael Porter dengan tujuannya yaitu penggambaran kerangka yang menjadi analisis 

dalam mengembangkan suatu strategi bisnis atau lingkungan persaingan yang berpartisipasi terhadap daya saing dan 

keunggulan kompetitif. 

 

F. PESTLE  

Analisis PESTLE yaitu alat dalam menganalisis berbagai faktor yang terdapat di suatu negara maupun pasar dan 

meneliti faktor-faktor yang menjadi pengaruh atas kesuksesan kompetisi pasar di suatu perusahaan (Paramadita et al., 

2020). 
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G. Value Chain  

(Porter, 1985; dalam Pratama dan Sholihah, 2021) menyatakan bahwa value chain yaitu instrumen yang diterapkan 

dalam meneliti keunggulan kompetitif dan menyusun cara yang sesuai dan berguna agar keunggulannya itu dapat 

meningkat. Value chain bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana cara untuk meningkatkan kinerja rantai sehingga 

semua aktor dapat ditempatkan pada posisi yang lebih baik.  

 

H. Analisis SWOT  

(Phadermrod et al., 2019; dalam Rachmad dan Setiadi, 2023) mengatakan bahwa analisis SWOT merupakan alat 

dalam merencanakan strategis yang dapat mendorong perusahaan dalam melakukan identifikasi keunggulan dan 

kekurangan internal, serta peluang dan ancaman eksternal organisasi tersebut. Analisis SWOT bertujuan untuk 

membantu suatu organisasi agar dapat memahami posisi yang ditempatinya sekarang dan melakukan identifikasi pada 

wilayah berpotensi dalam memperbaiki kesalahan. 

 

I. Matriks IFAS (Internal Factors Analysis Strategy) & Matriks EFAS (External Factors Analysis Strategy) 

Berdasarkan konsep (Fred R. David, 2017; dalam Afifah dan Formen, 2023) Matriks IFAS (Internal Factors 

Analysis Summary) atau IFE (Internal Factors Evaluation)  merupakan matriks yang diterapkan guna memahami 

berbagai faktor internal perusahaan yang berhubungan dengan keunggulan dan kekurangan yang menjadi suatu hal 

utama kepada perusahaan atau objek penelitian. Pendapat dari Mutiara (2021) Matriks Internal Factor Analysis 

Summary (IFAS) yaitu alat menganalisis yang menggambarkan keadaan internal perusahaan agar dapat menentukan 

faktor keunggulan dan kekurangan perusahaannya tersebut. 

 

J. Matriks SWOT  

(David, 2018; dalam Sylvia dan Hayati, (2023), Matrik SWOT yaitu alat untuk mencocokkan yang sangat utama 

untuk dapat membantu manajer dalam pengembangan berbagai macam strategi, di antaranya strategi WT (Kelemahan-

Ancaman), strategi ST (Kekuatan-Ancaman), strategi WO (Kelemahan-Peluang), dan SO (Kekuatan-Peluang).  

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu metode meneliti dengan bentuk deksriptif 

atau kata-kata untuk memaparkan dan menerapkan makna dari setiap situasi, gejala, dan peristiwa sosial tertentu. 

(Sarmanu, 2017; dalam Ultavia et al., 2023) tujuan penting pada penelitian kualitatif adalah membuat fakta atau 

peristiwa dapat dipahami (understandable) sehingga dapat membuahkan hipotesis baru. Metode yang diambil 

merupakan metode yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tren penelitian yang paling signifikan 

(Pringgabayu et al., 2024). 

Pendekatan terhadap pengembangan teori yang diterapkan untuk menganalisis yaitu induktif, yaitu peneliti 

mengumpulkan data spesifik terlebih dahulu, mengidentifikasi pola atau hubungan, dan kemudian mengembangkan 

teori berdasarkan hasil tersebut. Penelitian ini mempunyai tujuan yang memiliki sifat deskriptif, yaitu data yang 

dikumpulkan berupa kata maupun gambar, dan tidak ada yang berbentuk angka. Dilihat dari unit analisisnya, 

penelitian ini termasuk kedalam penelitian individu karena bertujuan untuk meneliti strategi bersaing yang digunakan 

oleh JoyCurls. Penelitian ini menggunakan data cross-sectional berdasarkan periode waktu pelaksanaannya, yaitu data 

dilakukan pengumpulan dalam suatu waktu tertentu untuk penggambaran kondisi atau hubungan antar variabel pada 

saat tersebut. 

Unit analisis pada penelitian ini menggunakan empat elemen dari SWOT yaitu Strength artinya kekuatan, 

Weakness artinya kelemahan, Opportunities artinya kesempatan, dan Threats artinya ancaman. Pada penelitian ini, 

data dikumpulkan dengan teknik dokumentasi, wawancara dan observasi pada tim internal JoyCurls dan pelanggan 

JoyCurls. Peneliti menggunakan metode observasi untuk melengkapi data yang dikumpulkan dari wawancara serta 

memvalidasi fakta mengenai operasi bisnis. Selain itu melalukan wawancara secara langsung untuk mengumpulkan 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Dan mengumpulkan sejumlah dokumen yang dilaporkan dalam penelitian 

berupa kutipan dan menggunakan dokumentasi berupa foto.  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Lingkungan Internal Perusahaan 

a. Value Chain  

 
 

Berdasarkan analisis value chain dari aktitas utama (primary activities) JoyCurls yaitu service, marketing 

& sales, outbound logistics, operations, dan inbound logistics memiliki hubungan yang saling mempengaruhi 

dalam menciptakan nilai produk yang berkualitas serta penjualan dan promosi yang efektif melalui sosial media. 

Procurement, technology development, human resources management, dan firm infrastructure juga memiliki 

peran penting dalam menentukan pengelolaan bisnis, tenaga kerja yang terampil, menentukan inovasi produk, 

serta produk yang berkualitas untuk meningkatkan keunggulan bersaing dengan kompetitor. 

 

2. Lingkungan Eksternal Perusahaan  

a. Porter’s Five Forces 
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Pada analisis eksternal Porter’s Five Forces didapatkan bahwa industri fashion aksesoris memiliki tingkat 

persaingan yang tinggi dengan ancaman dari pendatang baru dan produk substitusi yang kuat. Daya tawar 

pelanggan juga tinggi dikarenakan banyak alternatif produk yang ada di pasaran, sementara daya tawar pemasok 

tergolong rendah karena ketersediaan bahan baku yang banyak dan mudah dicari. Dengan demikian JoyCurls 

harus menonjolkan keuninkan dan inovasi produk dalam menghadapi kompetisinya. Selain itu Analisis PESTLE 

menunjukkan bahwa faktor lingkungan, hukum, teknologi, sosial, ekonomi, dan politik memengaruhi signifikan 

terhadap bisnis JoyCurls. 

 

b. PESTLE 

  
 

3. Politik (Politic) 

Elemen pertama dalam analisis PESTLE terhadap usaha JoyCurls adalah elemen politik dimana faktor 

politik yang mempengaruhi JoyCurls yaitu regulasi impor bahan baku yang dapat meningkatkan dan berdampak 

pada pasokan material serta biaya produksi. Jika terdapat kebijakan impor yang membatasi masuknya bahan 

baku atau mengenakan tarif pajak yang lebih tinggi, maka akan membuat harga bahan baku akan meningkat. 

Dengan begitu tim operasional harus memastikan pasokan bahan baku tetap lancar meskipun ada kebijakan 

impor yang berubah, sehingga jika adanya situasi tersebut tim operasional harus mencari alternatif supplier yang 

menjual bahan baku yang tetap berkualitas dengan harga yang sesuai.  

4. Ekonomi (Economical) 

Elemen kedua yaitu ekonomi yang meliputi kenaikan harga baku akibat kondisi pasar global yang akan 

berdampak langsung pada biaya produksi. Dengan demikian tim operasional harus mengatur hubungan yang 

baik dengan supplier serta mencar solusi untuk melakukan penghematan tanpa mengurangi kualitas produk.  

Selain itu inflasi dan daya beli masyarakat juga menjadi pertimbangan. Dimana jika terjadi daya beli 

masyarakat menurun maka tim operasional harus menyesuaikan tim produksi agar tidak terjadi stok yang 

menumpuk yang akan berpengaruh ke keuangan perusahaan. 

5. Sosial (Social) 

Elemen ketiga yaitu sosial yang dimana perubahan tren fashion merupakan salah satu faktor penting dimana 

yang menjadi target pasar JoyCurls merupakan kalangan anak muda. JoyCurls harus selalu mengikuti tren baru 

agar tetep relevan dan selalu diminati. Dengan begitu tren fashion menjadi peluang bisnis dibidang aksesoris 

dan fashion yang cocok untuk kalangan anak muda yang menjadikan JoyCurls terus berinovasi dan 

mengedepankan kualitas produk sesuai kebutuhan konsumen..  

6. Teknologi (Technology) 

Elemen keempat yaitu teknologi dengan faktor eksternal yaitu otomatisasi produksi yang dimana  untuk 

meningkatkan efisiensi produksi, maka tim operasional harus memperbaharui atau meningkatkan teknologi 

mesin jahit, pemotongan kain atau sistem quality control digital. Dengan meningkatkan teknologi yang relevan 

maka akan mempercepat proses produksi dan meminimalkan terjadinya kesalahan manual.  

Tetapi saat ini kemajuan teknologi yang dilakukan oleh JoyCurls belum sepenuhnya digunakan, sehingga 

hal ini merupakan tantangan bagi JoyCurls untuk menggunakan teknologi secara lebih baik lagi.   
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7. Hukum (Legal) 

Elemen kelima yaitu Hukum (Legal) yang meliputi UU No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dimana suatu 

perusahaan pasti memiliki produk dengan keunikan yang khusus atau karya cipta yang unik untuk mencegah 

terjadinya plagiarisme.  

Dengan keunggulan yang dimiliki JoyCurls seperti menyediakan desain produk yang sesuai dengan tren, 

menggunakan packaging  yang  reusable serta memiliki desain yang menarik dengan produk yang berkualitas 

dan fungsional serta harga yang terjangkau menjadikan produk JoyCurls menjadi pembeda dengan produk 

scrunchie lainnya yang merupakan ciri khas dari JoyCurls sendiri. Selain itu JoyCurls juga menggunakan bahan 

dan produk akhir yang aman digunakan bagi konsumen sesuai dnegan standar keselamatan produk. 

8. Lingkungan (Environment)  

Terakhir yaitu elemen lingkungan (environment) yang meliputi produk ramah lingkungan dimana JoyCurls 

mendukung keberlanjutan dengan menggunakan packaging yang reuseable atau bisa digunakan kembali. 

JoyCurls menggunakan packaging ziplock premium untuk produk satuan dan packaging jar kaca untuk produk 

bundling. Dengan menggunakan packaging tersebut JoyCurls sadar pentingnya peduli dengan lingkungan. 

Dengan menggunkaan strategi ini tidak hanya mengurangi limbah tetapi juga meningkatkan daya tarik produk 

di pasar dan meningkatkan penjualan serta meningkatkan rasa peduli lingkungan. 

 

a. Analisis SWOT  

 

 
 

Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan, JoyCurls memiliki potensi besar dalam keunggulan bisnis 

dengan produk yang berkualitas dengan menggunakan tim produksi yang terampil, menggunakan packaging 

yang aman dan menarik, mempermudah pelanggan dengan delivery langsung, memiliki desain produk yang 

kekekinian yang membuat pelanggan akan lebih menyukai produk, dan layanan responsif yang akan 

memudahkan konsumen dan tim operasional berinteraksi. Selain itu JoyCurls juga perlu mengetahui strategi 

yang dimanfaatkan dalam menghadapi kelemahan dan ancaman usaha. JoyCurls perlu melakukan memperluas 

pangsa pasar serta menambah kapasitas produksi untuk dapat meningkatkan penjualan dan memperkuat brand 

awareness pada produk agar bisa bersaing dengan bisnis sejenis didalam industri fashion aksesoris. 
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b. Matriks Internal Strategis Factor Analysis Summary (IFAS) 

 

 
 

Matriks IFAS diatas, menujukkan bahwa terdapat 9 faktor internal mencakup 5 faktor kekuatan dan 4 

faktor kelemahan. Dari tabel tersebut bisa diketahui bahwa total skor IFAS JoyCurls memiliki nilai sebesar 

2.98 yang didapatkan dari penjumlahan total skor kekuatan dan total skor kelemahan.  

 

 

c. Matriks External Strategis Factor Analysis Summary (EFAS) 

 

 
 

Matriks EFAS diatas, menujukkan bahwa ada 7 faktor eksternal mencakup 4 faktor peluang dan 3 faktor 

ancaman. Dari tabel tersebut bisa diketahui bahwa total skor EFAS JoyCurls memiliki nilai sebesar 2.42 yang 

didapatkan dari penjumlahan total skor peluang dan total skor ancaman. 
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d. Matriks SWOT 

Matriks SWOT merupakan hasil dari penyusunan IFAS dan EFAS yang digabungkan untuk menciptakan 

suatu Matriks SWOT meliputi strategi SO, strategi WO, strategi ST, dan strategi WT. Berikut merupakan 

analisis matriks SWOT pada JoyCurls: 

 

 
 

 

e. Kuadran SWOT 
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JoyCurls ada dalam posisi kuadran I artinya perusahaan menempati posisi yang menguntungkan. JoyCurls 

mempunyai peluang dan kekuatan yang dimanfaatkan dengan baik untuk mengurangi atau mengatasi 

kelemahan dan ancaman eksternal. Stretagi yang wajib ditentukan JoyCurls dalam keadaan saat ini yaitu 

memberikan dukungan untuk aturan pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategy). 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

JoyCurls memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang lebih lanjut di pasaran dengan menawarkan produk yang 

memiliki keunikan dan nilai kebermanfaatan yang dapat menarik perhatian konsumen akan kesadaran produk 

berkelanjutan. Untuk mewujudkan hal tersebut, JoyCurls perlu memahami kemampuan internal serta kondisi eksternal 

perusahaan yang dapat mempengaruhi bisnisnya. JoyCurls dapat menganalisis lingkungan internal perusahaan dengan 

menerapkan analisis value chain. Hasil analisis menunjukan bahwa setiap aktivitas utama seperti logistik, operasional, 

pemasaran, dan layanan pelanggan, saling berkontribusi dalam menciptakan nilai produk yang berkualitas. Pengadaan 

bahan baku, berkembangnya teknologi, manajemen sumber daya manusia, dan infrastruktur perusahaan juga berperan 

penting dalam meningkatkan daya saing bisnis. 

Pada analisis eksternal Porter’s Five Forces didapatkan bahwa industri fashion aksesoris memiliki tingkat 

persaingan yang tinggi dengan ancaman dari pendatang baru dan produk substitusi yang kuat. Daya tawar pelanggan 

juga tinggi dikarenakan banyak alternatif produk yang ada di pasaran, sementara daya tawar pemasok tergolong rendah 

karena ketersediaan bahan baku yang banyak dan mudah dicari. Dengan demikian JoyCurls harus menonjolkan 

keuninkan dan inovasi produk dalam menghadapi kompetisinya. Selain itu Analisis PESTLE menunjukkan bahwa 

faktor lingkungan, hukum, teknologi, sosial, ekonomi dan politik memiliki pengaruh signifikan terhadap bisnis 

JoyCurls. 

Dari analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa JoyCurls memiliki kemampuan dalam memaksimalkan kekuatan 

dan meminimalisir kelemahan perusahaan dengan baik yang ditunjukkan dari total nilai IFAS sebesar 2.98. Dengan 

nilai tersebut sesuai yang dikatakan oleh David (2016) yaitu perusahaan dapat mendorong kekuatannya secara 

maksimal dan meminimalkan kelemahan perusahaan. Salah satu faktor produk yaitu menggunakan bahan yang 

berkualitas dengan tim produksi yang terampil, produk yang diantar langsung ke pelanggan, dan responsif terhadap 

konsumen menjadi kekuatan terbesar dari JoyCurls dalam menjalankan bisnis. Selain itu juga desain produk yang 

bergantung pada tren dan proses produksi manual menjadi kelemahan yang harus diminimalisir dampaknya untuk 

perusahaan. 

Selain itu, JoyCurls juga memiliki kemampuan dalam manfaatkan peluang sebaik mungkin dan mengurangi terjadinya 

resiko yang ditunjukan dari total nilai EFAS sebesar 2.42. Faktor mengembangkan produk yang mengikuti tren 

merupakan peluang terbesar yang akan berdampak positif bagi JoyCurs untuk melakukan usahanya. Selain itu, 

persaingan ketat antara bisnis sejenis dan bisnis ternama dan produk pengganti yang memiliki kegunaan yang sama 

menjadi ancaman paling besar yang wajib dikurangi dampak yang didapatkan perusahaan. 

Pada Kuadran SWOT JoyCurls menempati kuadran I yang menunjukan bahwa JoyCurls berada di posisi yang 

menguntungkan dan berpotensi untuk tumbuh lebih lanjut dengan menggunakan strategi bersaing secara sesuai yang 

akan berdampak baik bagi perusahaan dengan menerapkan strategi kebijakan pertumbuhan agresif (Growth Oriented 

Strategy) yang tepat.  

Dengan menerapkan startegi yang berfokus untuk terus mengembangkan produk baru, memperluas pasar, 

membangun kolaborasi strategis, meningkatkan kapasitas produksi, dan mempertahankan pelayanan cepat membuat 

JoyCurls dapat memperluas pasar, meningkatkan brand awareness, serta akan menarik lebih banyak pelanggan dan 

tentunya akan lebih unggul dari pesaing. JoyCurls menerapkan strategi bersaing dengan memfokuskan strategi 

pertumbuhan dengan menerapkan strategi diferensiasi (Differentiation strategy) yang bertujuan untuk menonjolkan 

keunikan produk dari pesaing yang dapat diterapkan dengan beberapa cara. 

Cara yang dilakukan yaitu dengandengan melakukan diferensiasi produk dengan menonjolkan keunikan serta 

kualitas produk dibanding pesaing, melakukan pengembangan produk baru sesuai dengan tren pasar sehingga produk 

tetap update dan tidak ketinggalan yang akan menarik perhatian konsumen khususnya kalangan muda, memperluas 

pasar ke pasar nasional dengan meningkatkan produk dengan kualitas terbaik yang harganya relatif bisa dijangkau 

yang akan meningkatkan penjualan produk dan meningkatkan nilai tambah bagi perusahaan.  

Selanjutnya dengan membangun kolaborasi strategis dengan bekerja sama dengan brand lain dan toko kosmetik, 

meningkatkan kapasitas Produksi dengan meningkatkan proses Produksi yang tepat seperti penambahan tim Produksi 

dengan tim yang terampil dan melakukan quality control setiap proses prosuksi produk, dan mempertahankan 

pelayanan cepat dengan selalu responsif dan cepat dalam layanan berinteraksi dengan konsumen untuk mendapatkan 

feedback yang baik. Dengan menerapakan strategi tersebut membuat bisnis JoyCurls akan meningkatkan pertumbuhan 

dan meningkatkan penjualan produk. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan temuan analisis matriks IFAS dan EFAS, diperoleh bahwa: (1) dari sisi lingkungan internal, 

JoyCurls memiliki kekuatan bernilai 2,23 dan kelemahan bernilai 0,74 sehingga total skor IFAS mencapai 

2,98. (2) Sementara itu, dari sisi lingkungan eksternal, peluang memiliki skor 1,78 dan ancaman sebesar 0,64, 

menghasilkan total skor EFAS sebesar 2,42 

2. Posisi JoyCurls termasuk dalam kuadran I pada matriks SWOT, yang menunjukkan strategi pertumbuhan 

agresif (growth oriented strategy). Ini berarti perusahaan mampu menggunakan kekuatan dan peluang yang 

dimiliki secara optimal untuk meminimalkan kelemahan internal serta menghadapi ancaman eksternal 

dengan lebih efektif.  

3. Hasil matriks TOWS yang memperoleh empat strategi yaitu: 

a. Strategi Strength – Opportunity (SO) diantaranya optimalisasi produk berkualitas untuk 

pengembangan produk baru sesuai tren pasar, pemanfaatan desain produk trendy untuk menarik 

minat pelanggan di pasar nasional dan penggunaan packaging aman dan menarik sebagai nilai 

tambah dalam membangun kemitraan strategis dengan brand dan toko kosmetik. 

b. Strategi Strength – Threats (ST) diantaranya yaitu optimalisasi penggunaan bahan berkualitas dan 

packaging menarik untuk membedakan produk dari pesaing, pemanfaatan desain trendy untuk 

meningkatkan daya tarik dibanding produk sejenis, dan penggunaan tim produksi terampil untuk 

meminimalkan kesalahan operasional. 

c. Strategi Weaknesess – Opportunities (WO) diantaranya dengan pengembangan produk baru 

berbasis tren untuk mengurangi ketergantungan desain, penambahan tim produksi guna 

meningkatkan kapasitas dan mempercepat pemenuhan permintaan pasar,  dan peningkatan sistem 

quality control untuk menjaga kualitas produk sebelum ekspansi nasional. 

d. Strategi Weaknesess – Threats (WT) diantaranya otomatisasi sebagian proses produksi untuk 

mengurangi ketergantungan pada produksi manual dan meningkatkan efisiensi dan pelatihan rutin 

bagi tim produksi untuk menekan kesalahan operasional dan meningkatkan kualitas produk.. 

B. Saran 

1. Bagi Perusahaan  

a. Berdasarkan dari analisis SWOT hingga perhitungan matriks IFAS dan EFAS sebaiknya perusahaan 

melakukan penanganan dari kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang memiliki skor 

tertinggi untuk mengatasi permasalahan agar tidak mempengaruhi pertumbuhan perusahaan.  

b. Sebaiknya perusahaan harus memanfaatkan posisi perusahaan yang berada di kuadran 1 dengan baik 

dengan menunjukkan kekuatan dan peluang besar yang menguntungkan. Dengan begitu perusahaan 

harus menggunakan strategi pertumbuhan agresif (Growth oriented strategy) dengan melakukan 

upgrade pada tiap prose operasionalnya. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Untuk penelitian berikutnya diharapkan untuk bisa menganalisis lebih detail dengan menggunakan dan 

menggabungkan metode lain. Dan diharapkan agar dapat lebih fokus untuk menganalisis objek penelitian yang 

dapat merugikan perusahaan. 
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